RADA’AH DAN UPAH PENY[?S%BAII}I DALAM TINJAUAN HUKUM
ISLAM
A. Rada’ah Dalam Hukum Islam
1. Pengertian Rada’ah
Secara bahasa rada’ah berarti penyusuan yaitu mengisap tetek atau
menyusu.* Adapun dari segi istilah Rada’ah adalah kegiatan yang dilakukan
untuk mendapatkan ASI atau masuknya ASI ke dalam perut seorang anak
yang berusia tidak lebih dari dua tahun karena ASI bisa memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja otak seorang anak serta menumbuhkan sel-
sel baru dalam tubuh seorang bayi.”’
Ar-Rada’ (menyusui) juga didefinisikan oleh keempat Imam Madzab
sebagai berikut :
1. Madzab Hanafi, Ar-Rada’ adalah isapan anak yang disusui terhadap susu
(payudara) wanita anak Adam pada waktu tertentu.
2. Madzab Maliki, Ar-Rada’ adalah sampainya air susu perempuan pada
perut meskipun perempuan itu mati atau masih kecil dengan
menggunakan alat (untuk memasukkan sesuatu ke dalam perut) atau

melalui suntikan yang menjadi makanan.

u Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta Timur : Pustaka Al-Kausar,
2007), hal. 467

5 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Figih Wanita, (Jakarta Pusat : Pena Pundi Aksara,
2007), hal. 239
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3. Madzab Syafi’i mendifinisikan Ar-Rada’ sebagai sampainya air susu
wanita atau apa yang dihasilkan dari air susu tersebut pada perut bayi
atau pada otak/sumsumnya.

4. Madzab Hambali mengatakan Ar-Rada’ sebagai menghisap atau
meminum air susu yang terkumpul karena kehamilan dari payudara
seorang wanita dan yang seperti itu.

Dari pendapat-pcndapat terscbut pecndapat Madzab Maliki yang lebih
mencakup dan menyuluruh jika dibandingkan dengan definisi-definisi yang
lainnya. Kata susu wanita mencakup setiap susu schingga yang bukan susu
tidak termasuk ke dalam definisi tersebut seperti air kuning dan darah karena
kedua cairan tersebut tidak menyebabkan haramnya menikah pada sescorang.
Kata susu disandarkan pada kata wanita sehingga dikecualikan air susu pria
dan jin wanita.?

Sedangkan yang dimaksud dengan masuk ke dalam perut yaitu masuk
ke dalam perut anak yang disusukan. Sampainya air susu ke dalam perut baik
dalam jumlah banyak atau sedikit atau bahkan sekedar mengisap (sedikit
sekali) maka termasuk ke dalam definisi ini. Jika syarat ini terpenuhi maka

haram menikahi bagi anak tersebut dengan ibu yang menyusukan atau

% Chuzaimah T. Yanggo, Henny Zainal, Figih Anak, (Yanggo : 2004), hal. 88-91
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dengan saudara sepersusuan sehingga air susu yang hanya sampai pada
tengggorokan saja tidak menyebabkan keharaman menikah.”’

Sedangkan yang dimaksud dengan meskipun perempuan itu mati atau
masih kecil adalah jika seorang perempuan mati namun padanya masih
terdapat air susu lalu ada bayi atau anak kecil yang menyusu kepadanya atau
ada orang lain yang memerah susunya untuk diminumkan pada bayi atau
anak kecil maka hal itu menimbulkan tahrim (menycbabkan haram menikah
dengan sepersusuannya).

Demikian pula apabila ada anak perempuan (baik ia belum baligh atau
sudah baligh) yang mempunyai air susu lalu dari air susu tersebut dipakai
untuk menyusui bayi maka berlakulah at-tahrim pada anak tersebut. Hal ini
berlaku pula pada wanita menopause yang masih memiliki air susu dan
memanfaatkan air susunya untuk menyusui bayi maka akan tetap berlaku at-
tahrim padanya.?®

Adapun kata-kata meskipun air susu itu masuknya ke perut lewat cara
lain selain menyusui maksudnya adalah masuknya air susu menggunakan
alat-alat khusus untuk mecmasukkan sesuatu ke dalam tenggorokan atau
hidung maka tetap akan menimbulkan keharaman karena saudara sepersusuan

tetap berlaku padanya.

77 ibd
2 ibid
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Kata-kata atav suntikan yang menjadi makanan maksudnya adalah air
susu yang dimasukkan lewat suntikan pun menyebabkan keharaman menikah
selama fungsinya adalah sebagai makanan bagi bayi. Namun jika suntikan
terscbut dimaksudkan untuk tujuan lain selain untuk memberi makanan
kepada bayi maka suntikan tersebut tidak mengharamkan keharaman
menikah.”

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
memasukkan air susu ke dalam perut bayi melalui mata, telinga atau pori-
pori kulit kepala atau pun melalui suntikan yang tidak dimaksudkan untuk
pemberian makanan maka tidak menyebabkan pengharaman menikah. Oleh
karena air susu tersebut tidak melewati jalan yang biasa sehingga tidak akan
membuahkan tulang dan daging. Namun jika memasukkan air susu ke dalam
perut bayi melalui mata, telinga atau pori-pori kulit kepala atau pun melalui
suntikan yang dimaksudkan untuk pcmberian makanan maka dapat
menyebabkan keharaman menikah .*°

Menurut hukum Islam rada’ah merupakan salah satu faktor yang
dapat menyebabkan terhalangnya perkawinan antara laki-laki dan perempuan
karena adanya faktor persusuan sebab pada dasarnya ASI adalah filtrasi darah

ibu sehingga ASI bisa menjadi pembawa sifat dan sudah diakui bahwa air

® ibid
3 ibid
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susu yang dapat menjadikan jalinan kasih sayang (kekeluargaan) adalah
ASL”

Jadi, anak yang mendapatkan ASI dari ibu lain sama hukumnya
dengan anak kandung yaitu mahram tetapi bukan dalam hal ahli waris.
Begitu juga anak-anak dari ibu donor menjadi saudara sepersusuan anak-anak
yang menerima ASI tersebut sehingga menimbulkan hukum tahrim atau
haram untuk dinikahi.*’> Sebagaimana terdapat dalam surah surat An-Nisa

ayat 23.

,}, g - ,g£ ‘,) 2 L4
ey ("‘:'U b V< ri;:.g.»! _ u.\!}”) w_;-
2 N 2 . A

}mj‘ uu.” ;._éa__g.pl_, g_,o-Yl ol CS“ Sl a ...,r3
Cw 2 4 /’ “’r

F I

. . o
|aars ol ré—_a._hal o uu.n rs-——.fu Jl>3 r..‘:a..k« rC>
z z F ".’ PRSP 1d o T o EP Ll 4"" P

(2 L) 1 528 O bl L),luﬂw-ﬁ Yluw-ﬁli ol

Artinya : “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan,; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-
saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang

3! Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer Buku
Kedua, (Jakarta : Pustaka Firdaus, cet IV, 2009), hal. 37
% Faizah, Talkshow AIMI Breastfeeding Fair, (Jakarta, 14 Mei 2010)
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dalam pemcliharaanmu dari isteri yang tclah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah
kamu ceraikan), Maka tidak berdoss kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu);
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.™

2. Kadar Susuan Yang Mengharamkan Nikah

Salah satu bahasan penting dalam rada’ah yaitu bilamana seorang
anak mcnyusu kepada scorang pcrempuan atau ibu lain selain ibu kandungnya
karena air susu perempuan tersebut tclah menjadi darah daging dan
mempengaruhi pertumbuhan anak tersebut. Sehingga perempuan yang
menyusukan itu sudah seperti ibunya sendiri demikian pula orang-orang yang
menjadi mahram bagi ibu susu maka menjadi mahram pula bagi anak yang
disusuinya. Oleh sebab itu, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan
kadar susuan yang dapat mengharamkan pernikahan sebagaimana haramnya
pernikahan dengan scbab nasab.**

Seberapa banyak atau berapa kali kadar sususan seorang anak yang
bisa menimbulkan hubungan sepersusuan yang dimaksud dalam perbedaan
pendapat para ulama yaitu apabila si anak telah menghentikan susuannya

karena kenyang dan tidak diperhitungkan sebagai satu kali susuan apabila

3 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemah, hal.
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2007), hal.
115.
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susuan lepas karena sebab lain seperti terlepas sendiri dan kemudian diulangi

lagi menyusu oleh si anak.*

Sebagaimana hadits nabi yang diriwayatkan oleh HR. Tirmidzi
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Artinya : Dari Utsman bin Affan bahwa Rasulullah bersabda :
Susvan itu tidak mengharamkan, kecuvali bila mengenyangkan
perut dan terjadi sebelum masa dipisah.” (HR. Tirmidzi) *®

Adapun pendapat ulama Hanafiyah dan ulama Malikiyah tidak
memberikan batas kadar susuan tertentu untuk timbulnya hubungan susuan
karena golongan ini berpegang pada baik banyak maupun sedikit sama saja
bisa mengharamkan pernikahan.’” Pendapat terscbut sama halnya dengan
pendapat dari Sufyan As-sauri, Malik bin Anas, Al-Auza’i, Abdullah bin
Mubarak dan sebagian ulama dari kalangan sahabat nabi yang menyatakan
bahwa penyusuan sedikit maupun banyak jika telah sampai tenggorokan
maka telah menjadikan orang yang menyusui dan yang disusui haram
menikah.®

Sedangkan jumhur ulama yaitu Syafi’i dan Zahir berpendapat

sebanyak lima kali susuan karena bila menyusu kurang dari lima kali susuan

35 ..
ibid
% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 6, (Bandung : PT- Al- ma’arif, 1990), hal. 105
M. Sayyid Ahmad Al- Musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan dan Rumah Tangga,
hal. 81
% Sayyid Sabiq, Figih Suunah 6, hal. 101
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berpisah-pisah maka tidak mengharamkan karena belum menyebabkan

pertumbuhan. Sama halnya dengan pendapat Abu ‘Ubaid, Abu $auri, Daud

Ad-Zahiry dan Ibnu ‘I-Munzir berpendapat bahwa satu kali atau dua kali

menyusu tidak mengharamkan®® Sebagaimana diterangkan dalam hadits

berikut ini.
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Artinya : Dari Ummu Fadhal r.a, dari Nabi SAW., beliau bersabdas,
“Tidaklah menjadikan hubungan mahram sekali atav dua kali
isap.”(HR. Muslim dan Abu Dawud)*

Sedangkan batas jumlah lima kali susuan berasal dari ‘Aisyah

menurut riwayat Muslim yang mengatakan :
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Artinya : Dari Aisyah r. a., ia berkata, “Ketentuan yang diturunkan dari ayat
Al-Qur’an yaitu sepuluh kali menyusu yang nyata yang
memahramkannya kemudian ayat itu dinasihkan dengan lima kali
susu yang nyata.”(HR Muslim dan Abu Dawud)*!

Dari Aisyah Ra, yang menceritakan bahwa diantara ayat-ayat yang
diturunkan dalam al-Qur’an adalah sepuluh kali penyusuan yang dimaklumi

mengharamkan (menjadikan haram menikah antara orang yang menyusui

% Syaikh Mahmoud Syalthut, Syaikh M. Ali As-Sayis, Perbandingan Madzab Dalam Masalsh
Figih, gakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 132
Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin S, Figih Madzab Syafi’i Buku 2: Muammalat, Jinayat, (Bandung
: Pustaka Setia, 2007), hal. 296
4! Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, hal. 467.
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dengan anak yang disusui) kemudian dinasakh (dihapuskan) dengan lima kali
penyusuan yang dimaklumi (lima kali penyusuan yang menjadikan orang
yang menyusui dan anak yang disusui haram menikah). Lima kali penyusuan
tersebut tetap dibaca sebagai ketetapan Al-Qur’an ketika Rasululllah SAW
wafat.*? Hingga saat ini ketentuan tersebut masih dijadikan sebagai acuan
dalam menentukan kadar susuan yang mengharamkan pernikahan.

3. Lama Waktu Menyusui

Allah SWT telah menciptakan manusia dan juga telah
mempersiapkan berbagai sarana untuk mempertahankan keberlangsungan
hidup manusia. Semua ini merupakan nikmat dari Allah SWT untuk manusia
bahkan untuk seluruh makhluk ciptaan-Nya.*

Sejak manusia lahir Allah telah menganugrahkan berbagai sarana
untuk mempertahankan keberadaan dan kelangsungan hidup manusia. Mulai
dari sarana yang telah dipersiapkan untuk bayi manusia yaitu menyusu pada
ibunya. Allah juga telah mempersiapkan ASI yang merupakan makanan
penting bagi bayi untuk masa pertumbuhan karena mengandung gizi

sempurna untuk seusianya.**

42 ..
ibid
“ M. Sayyid Ahmad Al- Musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan dan Rumah Tangga,
hal. 83
“ ibid
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Mengenai pentingnya ASI dan pentingnya seorang ibu menjalankan
kewajibannya yang bersifat naluri sebagai seorang ibu yaitu menyusui. Maka

Allah berfirman :
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Artinya: ‘“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah Karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas kedvanya. dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ads
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. bertakwalah kamu kepada Allah dau Ketahuilah bahwa
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.*
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Banyak sckali faedah yang dapat diambil dari aktivitas menyusui
anak karena ASI merupakan susu yang telah steril. Hal ini juga telah diakui

oleh dunia kedokteran modern yang telah mengatakan bahwa tidak ada susu

“ Depag R, A/-Qur’an dan Terjemahnys, hal. 57
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yang sebaik ASI. Selain mengandung gizi yang sempurna bagi bayi ASI juga
memilki manfaat lainnya seperti aspek kejiwaan. Dengan menyusui seorang
ibu telah menanamkan rasa kasih sayang, suka cita, dan bahagia pada
anaknya.*®

Dari berbagai penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa anak yang
tidak memperoleh aspek kejiwaan akan menghasilkan berbagai dampak
buruk. Dan dari sinilah menyusui seorang anak menjadi bagian dari kebiasaan
para ibu. Adapun jangka waktu terlama seorang ibu menyusui anaknya
adalah 2 tahun sedangkan batas minimal seorang ibu menyusui anaknya
tergantung pada kondisi kesehatan sang ibu. Hasil penclitian tersebut sama
halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh jumhur ulama yang
menyatakan bahwa usia anak yang menyusu adalah anak yang masih berumur
dua tahun karena dalam masa tersebut ASI merupakan makanan yang paling
penting bagi bayi dan sangat mempengaruhi pertumbuhan badannya serta
ASI juga dapat menumbuhkan tulang dan daging.*’

Para ulama fiqih memberikan batasan usia dua tahun karena sampai
usia tersebut perkembangan biologis anak sangat ditentukan oleh kadar susu

yang diterimanya sebab ASI sangat penting bagi seorang anak karena

% M. Sayyid Ahmad Al- Musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan dan Rumah Tangga,
hal. 84

4 Yusuf Qar d{awi, Halal Haram dalam Islam, penerjemah Wahid Ahmadi dkk, (Surakarta :
Darul Ma’rifah, 2007), hal. 255
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walaupun hanya sedikit akan tetapi masih lebih baik jika dibandingkan
dengan air susu kaleng (susu formula).*®
4. Saksi Dalam Penyusuan

Adanya peristiwa penyusuan maka akan menyebabkan terjadinya
hubungan persusuan dan larangan perkawinan antara orang-orang yang
berhubungan dengan persusuan tersebut. Oleh karena itu, untuk memastikan
telah terjadinya peristiwa penyusuan diperlukan adanya kesaksian. Para
ulama sepakat menyatakan bahwa saksi itu penting sebab sering terjadi
wanita dengan laki-laki yang sesusuan tidak saling mengenal.*

Namun terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama mengenai
berapa orang yang harus menyaksikan adanya peristiwa penyusuan tersebut.
Sebagian ulama dari kalangan sahabat nabi dan Imam Hanbali menyatakan
bahwa saksi satu orang saja diperbolehkan dan kesaksian seorang wanita (ibu
yang menyusui) dalam hal penyusuan diperbolehkan dengan adanya
pengambilan sumpah.>® Sebab kesaksian penyusuan ini tidak dapat dilakukan
oleh laki-laki maka dengan sendirinya digantikan dengan perempuan.

Akan tetapi ulama madzab Hanafi menyatakan babwa kesaksian
dalam masalah susuan sama halnya dengan kesaksian dalam masalah lain

yaitu harus ada dua orang laki-laki atau satu orang laki-laki dan dua orang

“ M. Sayyid Ahmad Al- Musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan dan Rumah Tangga,
hal. 85

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, hal. 119

5® Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, hal. 469.
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perempuan. Jika persaksian hanya dikemukakan oleh satu orang saja ini
berarti ia menyaksikan perbuatan untuk dirinya sendiri.’! Pendapat ulama
madzab Syafi’i sama halnya dengan pendapat madzab Hanafi yang
menyatakan bahwa kesaksian wanita scorang diri tidak diperbolehkan kecuali
dengan menyertakan pihak lain dan jika dalam kesaksian itu tidak dapat
menghadirkan seorang lelaki pun maka saksinya harus empat orang wanita.*?

Adapun menurut Imam Malik menyatakan bahwa kesaksian dua
orang wanita dapat diterima dengan syarat telah tersebamya ucapan
keduannya tersebut sebelum memberikan kesaksian.*

Dari perbedaan pendapat para ulama tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan persaudaraan (rada’) dapat dibuktikan dengan kesaksian
seorang laki-laki dan dua orang wanita dapat pula dengan kesaksian empat
orang wanita sekalipun di antara mereka termasuk ibu yang menyusukannya
jika dia mengemukakan persaksiannya secara spontan tanpa dimintai terlebih
dahutu.**

Syarat kesaksian adanya persusuan ialah dengan menyebutkan masa
penyusuan, bilanganya, jarak antara penyusuan dan sampainya air susu ke

dalam rongga (perut) si bayi dalam setiap penyusuannya. Hal tersebut dapat

5! Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, hal. 30.
:; Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, hal. 469
ibid
34 Zainuddin bin Abdul Azis al-Malibari al-Fannani, Terjemahan Fathul Mu’in Jilid II,
penerjemah KH. Moch. Anwar, Bahrun Abu Bakar, L.C., H. Anwar Abu Bakar, L.C., (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1994), hal. 1197-1199.
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diketahui melalui yaitu melihat keberadaan air susu si bayi ketika
menyedotnya dan masuknya air susu ke dalam perutnya. Juga diketahui
melalui tanda-tanda yang menunnjukkan hal itu seperti si bayi ketika
menyedot puting susu dan kerongkongan si bayi terlihat bergerak sesudah
diketahui bahwa payudara si ibu berisikan air susu.>

Menunaikan persaksian tidak cukup hanya dengan sekedar
mengemukakan tanda-tanda yang membuktikannya melainkan harus
ditegaskan dan dimantapkan dalam kesaksiannya itu. Bila telah terpenuhi
ketentuan sebagaimana yang telah ditetapkan menurut perbedaan pendapat
para ulama tersebut maka berlakulah hubungan susuan yang akan

mengakibatkan larangan perkawinan di antara keduanya. >

B. Prosedur Dalam Penyusuan Dalam Hukum Islam
Tradisi menyusukan bayi kepada orang lain dalam sejarah Islam
bukanlah sesuatu yang asing karena Rasulullah SAW sendiri ketika masih bayi
juga menyusu kepada seorang wanita arab badui yang bernama Halimah As-
Sa’diyah. Akan tetapi yang menjadi tradisi dalam Islam tersebut adalah
menyusukan bayi kepada seorang wanita tertentu yang bisa dikenal

identitasnya.”’

% ibid
% ibid
57 Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, hal. 1474
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Pada saat itu yang terkenal dan baik penanganan susunya hanya dari
Kabilah Bani Sa’ad. Kemudian Halimah As-Sa’diyah bersama suaminya Hari$
bin Abdul ‘Uzza didatangkan. Mulanya Halimah menghindar dari menyusui
bayi-bayi yang yatim sebab bagaimanapun juga Halimah mengharapkan jasa
dari ayah anak tersebut. Jika bayi tersebut anak yatim lalu dari mana Halimah
bisa mendapatkan jasa dari ayah anak yang disusuinya. Tapi pada akhirnya
Halimah dan suaminya sepakat tetap membawa nabi Muhammad pulang dan
bersedia untuk menysuinya.>®

Oleh karena itu bagi para ibu yang tidak bisa menyusui bayinya secara
langsung yang disebabkan oleh berbagai macam kendala bisa memilih alternatif
untuk menyusukan bayinya kepada ibu lain. Seorang ibu yang akan menjadi ibu
susu secara medis harus schat, seiman dan ibu yang memiliki jenis kelamin anak
yang sama serta yang paling penting suami dan isteri ikhlas menyumbangkan
ASI untuk orang lain. Selain itu harus ada kesepakatan antara kedua belah pihak
yaitu antara ibu yang membutuhkan ASI dengan ibu susu.”

Akan tetapi prosedur menyusu yang biasa dipahami oleh masyarakat
umum adalah seorang anak yang menyusu langsung dari puting susu sang ibu
sehingga si anak bisa merasakan kehangatan susu sang ibu. Namun jika seorang

anak tidak menyusu langsung dari puting susu sang ibu melainkan ASI yang

141
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5% Fatihudin Abul Yasin, Kisah Teladan 25 Nabi dan Rosul, (Surabaya : Terbit Terang), hal.

%% Asti Praborini, Perspektif Medis dan Syariah Islam Tentang ASI, Ibu Persusuan, Bank ASI,
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diperah kemudian dimasukkan ke dalam mulut anak tersebut dengan
menggunakan alat tertentu maka terdapat perbedaan pendapat dikalangan para
ulama dalam menentukan hal-hal apa saja yang bisa menjadikan hubungan
sepersusuan yang menyebabkan haram menikah karena susuan.%

Jumhur ulama termasuk Malikiyah berpendapat bahwa penyusuan yang
tidak melalui puting susu ibu tetap menyebabkan adanya hubungan susuan
karena yang menjadi dasar bagi golongan ini adalah sampainya ASI ke dalam
kerongkongan anak. Makna menyusui tidak sekedar aktifitas menyusu langsung
seorang bayi pada puting payudara seorang ibu melainkan menyusui adalah
masuknya air susu seorang ibu ke dalam perut bayi meskipun caranya
bermacam-macam misalnya dengan memakai alat tertentu. Jadi, pemberian ASI
baik melalui menyusu langsung maupun tidak langsung itu hanya masalah
teknik mengeluarkan air susunya saja akan tetapi hukumnya sama jika sudah 5
kali meminum susu maka menimbulkan hukum mahram kepada keduanya.®!

Adapun golongan Zahiry yang mengatakan bahwa yang menyebabkan
hubungan susuan ialah bila seorang anak langsung menyusu dari puting susu
sang ibu dan tidak melalui cara lainnya meskipun air susu itu sampai ke dalam
kerongkongan si anak karena yang disebut menyusu ialah apabila si anak

langsung menyusu dari puting susu sang ibu.%? Pendapat tersebut sama halnya

:‘: Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, hal. 117-118
ibid
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dengan pendapat yang diungkapkan oleh Yusuf Qardawi yaitu yang menjadikan
asas pengharaman menikah yaitu terletak pada rasa keibuan yang menyusukan.
Adapun keibuan tidak terbentuk semata-mata karena diambilkan air susunya
tetapi karena menghisap payudara dan selalu lekat padanya sehingga melahirkan
kasih sayang sang ibu dan ketergantungan pada si anak. Jadi, dari keibuan inilah
yang menjadi dasar timbulnya ikatan persaudaraan sepersusuan.%

Dari perbedaan pendapat tersebut pada dasarnya meminum susu dari
ibu susu bisa mengharamkan pernikahan baik dengan menyusu langsung maupun
melalui alat tertentu yang digunakan untuk menyedot ASI tersebut asalkan
semua tindakan tersebut bisa mengenyangkan dan menghilangkan rasa lapar
seorang anak dan bisa menumbuhan daging serta menguatkan tulangnya maka
penyusuan semacam itu sudah mengharamkan.*

Selain terdapat perbedaan pendapat mengenai prosedur penyusuannya
terdapat pula perbedaan pendapat dalam menentukan keharamannya bilamana
ASI bercampur dengan makanan lain atau minuman atau obat-obatan atau susu
kambing dan lain sebagainya lalu diminumkan kepada bayi. Menurut pendapat
Hanafi, Mazni dan Abi saur jika ASI yang lebih banyak daripada campurannya

maka tidak mengharamkan. Sedangkan menurut Ibnu Qayim dari golongan

% Yusuf Qar dawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid I, hal. 784
 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 6, hal. 103.
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Maliki berpendapat bahwa apabila ASI lebih sedikit dari air atau campuran yang
lainnya lalu diminumkan ke anak maka tidak mengharamkan.*

Menurut Syafi’i, Ibnu Hubaib, Mutarrif dan Ibnu Majisun dari murid
Imam Malik berpendapat bahwa jika air susu yang lebih sedikit dari air atau
campuran yang lainnya tetap mengharamkan. Apabila percampuran dengan yang
lainnya itu tidak menghilangkan sifat dan bentuk dari ASI namun bila campuran
itu melebur ASI tersebut dan bisa menghilangkan sifat dan bentuk dari ASI
maka susu tersebut tidak menyebabkan adanya hubungan susuan.’

Di dalam hal ini kaidah yang terkenal yaitu apabila air atau campuran
yang lainnya lebih banyak daripada ASInya maka dianggap air atau campuran

yang lainnya. Akan tetapi, bila ASInya lebih banyak daripada campurannya

maka dianggap ASI juga.”’

C. Upah Penyusuan Dalam Hukum Islam
1. Pengertian Upah Penyusuan
Dalam hukum Islam upah bisa disebut juga dengan ijarah yang berarti
ganti, upah atau imbalan. Sedangkan dalam istilah bahasa arab Al-Jjarah
berasal dari kata A/-Ajru yang berarti A/-Twadv (ganti). Menurut pengertian

syara A/-[jarah ialah suatu jenis akad untuk mengambil menfaat dengan jalan

% Ibid
% ibid
7 ibid
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penggantian.®® Konsep upah muncul dalam kontrak Jjarah yang merupakan
suatu transaksi terhadap jasa tertentu disertai dengan adanya kompensasi
atas imbalan berupa al-ujrah (upah).

Secara terminologi a/-ljarah memilki beberapa definisi yang
dikemukakan oleh para ulama figih. Menurut ulama Hanafiyah ijarah adalah
transaksi terhadap suatu manfaat dengan imbalan. Sedangkan menurut ulama
Syafi’iyah ijarah adalah transaksi terhadap suatu manfaat tertentu dan boleh
dimanfaatkan dengan imbalan tertentu. Menurut ulama Malikiyah dan
Hanabilah Jjarah adalah pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam
waktu tertentu dengan suatu imbalan.®

Upah adalah suatu bentuk imbalan harta yang diberikan kepada
seseorang yang telah melakukan suatu pekerjaan atau jasa. Imbalan yang
diberikan bisa berupa uang, barang atau sesuatu yang bisa dimanfaatkan.
Sedangkan mengupah adalah memberi ganti atas pengambilan manfaat dari
tenaga orang lain. Sebagimana yang terdapat dalam firman Allah Swt Surat
An-Nahl 97.
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% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, Penerjemah: Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung: Al
Maarif, 1987), hal. 15
% Nasrun Haroen, Figih Muammalah, (Jakarta: Gaya Madia Pratama, 2007), hal.228
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Artinya : “....barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telsh mercka kerjakan....”(Q.S An- Nahl: 97).7°

Adapun yang dimaksud dengan upah menyusui yaitu suatu kegiatan
atau tindakan meyusukan bayi kepada orang lain yang bukan ibu kandungnya
(vang melahirkan) dengan adanya pemberian upah yang jelas diketahui. Upah
tersebut bisa berupa uang, barang dan makanan atau pakaian. Sebagaimana

terdapat dalam surat At- Thalaq : 6
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Artinya : “Tempatkanlah mercka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan
Jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mercka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (ansk-apnak)my
untukmu Maka berikanlah Kkepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik;
dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya.”!

7 Depag Rl, A/-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 378-379
" Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 1048
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2. Rukun dan Syarat Akad Penyusuan
Rukun merupakan unsur pokok yang tidak dapat ditinggalkan karena
jika salah satu rukun tersebut tidak terpenuhi maka sesuatu yang berkaitan
dengan rukun tersebut tidak dapat diwujudkan atau dilaksanakan.
a. Adapun rukun akad penyusuan antara lain:

1. Orang yang berakad (aqid) yaitu adanya orang yang menyusui dengan
bayi yang disusui. Orang yang berakad hendaknya baligh, berakal,
cakap dan saling meridhoi.

2. Sighat (ijab qobul) yaitu pernyataan kehendak orang yang menyusui
dengan bayi yang disusui untuk melakukan suatu kesepakatan antara
kedua belah pihak yang berakad.

3. Upah yang di berikan hendaknya diketahui jumlah atau besarannya olch
kedua belah pihak.

4, Manfaat yang diambil adalah perkara yang mubah (boleh) menurut
syara’ dan bukanlah hal yang dilarang (diharamkannya).”

5. Isi akad penyusuan
Adapun isi akad perjanjian penyusuan adalah berkenaan dengan air susu
bukan perawatan bayi. Apabila wanita tersebut hanya menyusui bayi
tanpa memberikan perawatan terhadap si bayi maka wanita tersebut

sudah berhak menerima upah. Apabila wanita tersebut hanya

168

"2 Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muammalah, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), hal.
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memberikan perawatan saja tanpa menyusuinya maka ia tidak berhak
mendapatkan upah tersebut pendapat ini berdasarkan firman Allah

Ta’ala dalam QS. Ath-Thalaq: 6.
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Artinya : “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.
Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalag) itu sedang
hamil, Maka berikanlah kepada mercka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya,
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”

Adapun yang menjadi pengecualian dalam hal ini adalah
apabila kedua belah pihak telah sepakat untuk merawat bayi atau
apabila terjadi kebiasaan masyarakat yang berlaku di tempat tersebut
menyatakan bahwa akad menyusui termasuk juga di dalamnya merawat
anak sehingga upah merawat termasuk dalam akad. Wanita yang
menyusukan kedudukannya sebagai orang bayaran khusus maka ia tidak

boleh menyusukan bayi lainnya. Wanita yang menyusui berkewajiban

 Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 1048
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melaksanakan penyusuan dan segala apa yang diperlukan untuk
kepentingan si bayi berupa mencuci pakaian dan menanak makannya.”

Sedangkan si bapak berkewajiban untuk memberikan nafkah
berupa makanan dan segala kebutuhan bayinya baik wewangian
maupun minyak. Wanita yang menjadi ibu susuan bisa siapa saja
orangnya selama ia mendapat izin dari suaminya dan jangan sampai
hak-hak suaminya tidak terpenuhi karena kesibukannya menyusui dan
merawat bayi orang lain.”

Apabila si bayi meninggal maka Ibnu Qudamah menyatakan
bahwa akad penyusuan tersebut batal karena mustahil untuk diteruskan
dan tidak mungkin bayi lain dapat menempati posisi bayi yang sudah
meninggal karena adanya perbedaan kuat tidaknya seseorang bayi
dalam menyusu dan demikian juga adanya perbedaan khasiat air susu
untuk masing-masing bayi. Beliau juga menyatakan apabila akad
tersebut batal dikarenakan kematian bayi maka perjanjian sewa-
menyewanya juga batal dan ibu susuan harus mengembalikan uang
yang telah diterima dengan waktu yang tersisa.”®

Di antara ulama madzhab Syafi’i ada yang berpendapat bahwa

akad tersebut tidak batal selama ibu susuan masih ada karena kendala

™ Abu Abdillah bin Ahmad Al Isawi, Ensiklopedia Anak, Tanya Jawab Tentang Anak dari A
sampai Z, Penerjemah Ustadz Ali Nur, (Darus Sunnah), hal. 285

7 ibid

7 ibid, hal. 286
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terletak pada bayi yang meninggal dunia. Apabila pihak keluarga bayi
dan pihak wanita yang menyusui sepakat untuk menggantinya dengan
bayi lain maka penyewaan tersebut terus berlangsung jika tidak maka
akad tersebut dianggap batal karena pemenuhan kewajiban yang
diakadkan menjadi uzur (tidak dapat dilaksanakan).”’

Apabila wanita susuan tersebut meninggal dunia maka menurut
madzhab hambali akad tersebut dianggap batal karena inti penyewaan
sudah tidak ada sehingga manfaat menjadi lenyap bersama lenyapnya
mammae (kantung susu). Sebagian ulama madzhab Syafi’i berpendapat
bahwa akad tersebut batal dan sisa uang sewa yang ada digunakan
untuk mencari wanita lain yang mau menggantikan posisi wanita yang
meninggal tadi hingga masa yang telah disepakati usai. Karena hal itu
ibarat hutang yang harus dibayar.”®

b. Syarat akad penyusuan yaitu :

Adapun Syarat dari akad penyusuan menurut ketetapan para ulama
terdapat empat syarat dalam melakukan akad penyusuan ini. Syarat-syarat
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Harus jelas berapa lama masa penyusuan yang dilakukan sebab tidak
mungkin menentukan upah susuan kecuali setelah masa penyusuannya

diketahui yang tentunya akan berbeda upahnya sesuai dengan

™ Ibid, hal. 287
™ ibid, hal. 288
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dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”*’

2. Melihat langsung kondisi bayi yang akan disusui sebab ada tidaknya
perbedaan dalam penyusuan tergantung kepada besar kecilnya serta
lahap dan tidaknya bayi yang akan disusui.

3. Tempat penyusuan karena berbeda antara satu tempat dengan tempat
lainnya. Bisa jadi merepotkan ibu susu jika dilakukan di rumah si bayi
sebaliknya akan menyenangkan jika dilakukan di rumah sendiri (rumah
ibu susu).

4. Mengetahui dengan jelas nilai upah yang disepakati.®'

3. Upah Ibu Susuan
Mengupah orang yang menyusui yang bukan ibu (yang melahirkan)
dibolehkan dengan upah yang jelas diketahui dan boleh juga dengan upah
berupa makanan dan pakaian.82 Ketika seorang ibu susuan memang dalam
akadnya akan diberi upah maka para ulama berselisih pendapat tentang
wujud dari upah tersebut. Apakah berupa makanan dan pakaian atau berupa
nilai uang karena terkadang ada seorang ibu susuan yang hanya sekedar

menolong dan tidak menginginkan untuk diberi upah.*

% Depag RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya, hal. 946

8 Abu Abdillah bin Ahmad Al Isawi, Ensiklopedia Anak, Tanya Jawab Tentang Anak dari A
sampai Z, Penerjemah Ustadz Ali Nur, (Darus Sunnah), hal. 292.

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, (Bandung : Pustaka, 1988), hal. 28

% Abu Abdillah bin Ahmad Al Isawi, Ensiklopedia Anak, Tanya Jawab Tentang Anak dari A
sampai Z, Penerjemah Ustadz Ali Nur, (Darus Sunnah), hal. 292.



Menurut madzhab Ahmad dan madzhab Abu Hanifah rahimahullah,
menyatakan boleh menyewa wanita susuan dengan imbalan makanan dan

pakaian berdasarkan firman Allah 7a’a/a dalam surat Al-Baqarah ayat 233.
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Artinya : “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran

menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan

ketahuilah bahwa Allah Mahs meclikat aps yang Kkamu

kerjakan” ¥

Pada ayat tersebut Allah mewajibkan memberikan nafkah dan

pakaian kepada wanita yang menyusui tersebut. Namun menurut Imam

Syafi’l dan Ibnu Munzir hal itu tidak dibolehkan karena terdapat perbedaan

yang mencolok dalam hal nilai karena terkadang ada seorang ibu susuan yang

hanya sekedar menolong dan tidak menginginkan untuk diberi upah. Padahal

syarat sahnya akad penyusuan harus diketahui berapa nilai vang yang harus

diberikan sebagai imbalan. Sementara Imam Malik dan Ishaq berpendapat

secara umum akad ijarah (jual jasa) dengan imbalan makanan atau minuman
dibolehkan (termasuk dalam hal menyusui). ¥

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum memberi upah kepada

orang yang menyusui berupa memberi makanan dan pakaian. Sebagaian

¥ Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 57
% Abu Abdillah bin Ahmad Al Isawi, Ensiklopedia Anak, Tanya Jawab Tentang Anak dari A
sampai Z, hal. 292
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membolehkan dan sebagian lain tidak membolehkannya. Adapun para ulama
yang memperbolehkan diantaranya Imam Malik, Hambali dan Abu Hanifah
menurut mereka yang demikian itu terjadi berdasarkan kebiasaan yang
berlaku. Sedangkan para ulama yang tidak membolehkan adalah Imam Asy
Syafi’i, Abu Yusuf, Muhammad Al-Hadiwiyah dan Al Mansur Billah karena
menurut mereka terdapat unsur ketidak jelasan.®® Dalam hal ini terdapat
pendapat yang bisa menjadi penengah yaitu apabila syarat pengupahan
berupa pakaian dan makanan yang sudah jelas ciri-cirinya maka hal itu

dibolehkan menurut kesepakatan ulama.

D. Akibat Hukum Dari Rada’ah

Persoalan rada’ah dalam hukum Islam mempunyai dampak terhadap
sah atau tidaknya seorang lelaki menikah dengan seorang wanita. Sebab apabila
menyusu kepada seorang perempuan lain maka perempuan tersebut sudah
seperti ibunya dan dengan sendirinya perempuan lain yang berhubungan nasab
dan susuan dengan perempuan itu juga haram dinikahinya. Suami dari
perempuan yang menyusukan itu sudah menjadi ayahnya maka perempuan yang
berhubungan nasab dengan laki-laki itu telah haram dinikahinya. Dengan

disamakannya hubungan susuan dengan hubungan nasab maka perempuan yang

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, hal. 29.
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haram dikawini karena hubungan susuan itu secara lengkap adalah sebagai

berikut :*’

a. Ibu susuvan yaitu termasuk ibu yang menyusui, ibu dari yang menysui ibu
susuan, yang melahirkan ibu susuan dan seterusnya lurus ke atas. Yang
menyusukan ibu (nenek), yang menyusukan nenek (buyut) dan seterusnya
ke atas, yang melahirkan ayah susuan, yang menyusukan ayah susuan dan
seterusnya ke atas melalui hubungan nasab atau susuan.

b. Anak susuan yang termasuk dalam anak susuan ialah anak yang disusukan
isteri, anak yang disusukan anak perempuan, anak yang disusukan isteri
anak laki-laki dan seterusnya dalam garis lurus ke bawah.

c. Saudara sesusuan yang termasuk dalam saudara sesusuan ialah yang
dilahirkan ibu susuan, yang disusukan ibu susuan, yang dilahirkan isteri
ayah susuan, anak yang disusukan isteri ayah susuan, yang disusukan ibu,
yang disusukan isteri dari ayah.

d. Paman susuan yaitu saudara dari ayah susuan, saudara dari ayahnya ayah
susuan.

e. Bibi susuan yaitu saudara dari ibu susuan, saudara dari ibu dari ibu susuan.

f. Anak saudara laki-laki atau perempuan sesusuan yaitu anak dari saudara
sesusuan, cucu dari saudara sesusuan dan seterusnya ke bawah. Orang-orang

yang disusukan oleh saudara sesusuan, yang disusukan oleh anak saudara

8 Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, (Bogor : Kencana, 2003), hal. 106
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sesusuan. Yang disusukan oleh saudara perempuan, yang disusukan oleh
isteri saudara laki-laki dan seterusnya garis lurus ke bawah dalam hubungan
nasab dan susuan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat An-

Nisa ayat 23.%
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Artinya : “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempua; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-
saudara bapakmu yang perempuan,; saudara-saudara ibumu yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaanmy dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu
itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu  (mepantu); dan  menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
tejadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

% Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 120
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Oleh karena itu, banyak hal yang harus diperhatikan dan
dipertimbangkan sebelum memutuskan untuk menyusukan anak kepada ibu lain
sebab walaupun ada beberapa pendapat yang menyatakan bahwa ASI yang tidak
dihisap langsung dari payudara ibu susu tidak menjadikan mahram baik bagi ibu
susu maupun bayi-bayi lain yang pernah mengkonsumsi ASI yang sama.”® Akan
tetapi pada dasarnya makna menyusui adalah masuknya air susu seorang ibu ke
dalam perut bayi meskipun melalui cara yang bermacam-macam baik menyusu
langsung maupun tidak langsung itu hanya masalah teknik mengeluarkan air
susunya saja akan tetapi hukumnya sama jika sudah 5 kali meminum susu maka
akan menimbulkan hubungan mahram kepada keduanya.*®

Selain itu walaupun ibu susu telah terbukti sehat secara medis, seiman
dan ASI berasal dari ibu susu yang memiliki bayi dengan jenis kelamin yang
sama. Akan tetapi suatu saat nanti akan tetap menemui kesulitan untuk
mengatur pernikahan karena sangat banyak saudara susuan yang diharamkan
menikah dengan anak susu tersebut sebab terkadang ibu susu tidak mengetahui
bayi siapa saja yang telah meminum susunya begitu pula sebaliknya si anak juga
tidak mengetahui ASI dari ibu susu siapa saja yang telah diminumnya. Oleh
karena itu, untuk lebih aman dibuatkan catatan yang jelas dan benar siapa saja

saudara susuannya dan dilanjutkan dengan hubungan silaturrahmi.”!

: Chuzaimah T. Yanggo, Henny Zainal, Figih Anak, (Yanggo : 2004), hal. 88-91
ibid
*! ibid



